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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

satu komoditas perkebunan yang memiliki peran penting dal

sektor pertanian dan perekonomian di Indonesia. Kopi tidak han ag a.an?
sumber pendapatan bagi petani, tetapi juga menjadi komoditas ungy ]menj -
memiliki nilai ekspor cukup tinggi. Salah satu jenis kopi yafu ln -
dibudidayakan di Indonesia adalah kopi robusta. Kopi robusi:ag dif ya];
memiliki daya adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkunena
produktivitas yang relatif tinggi, serta lebih tahan terhadap beberapa 'gar’l’
hama dan penyakit dibandingkan dengan jenis kopi lainnya o

Dalam upaya meningkatkan produktivitas dan mutu tanaman kopi

robusta, diperlukan penggunaan bahan tanam yang berkualitas. Salah satu
. sa

cara untuk memperoleh bahan tanam yang unggul adalah lal
melalui

perbanyakan vegetatif. ~ Perbanyakan  vegetatif  bertujuan tuk
un!

mempertahankan sifat ungg
arakter yang seragam dan sesuai dengan yang

ul dari tanaman induk sehingga tanaman yang

dihasilkan memiliki k

diharapkan. Salah satu teknik perbanyakan vegetatif yang umum digunak
akan

pada tanaman kopi adalah teknik sambung pucuk (Tanwir, M. Y. 2020)

Sambung puc
menyatukan bagian pucuk atau batang atas dari tanaman unggul dengan

ari tanaman lain yang memiliki sistem perakaran yang kuat

uk merupakan teknik perbanyakan tanaman dengan cara

batang bawah d
batang bawah umumnya berasal dari tanaman lokal yang

Pada tanaman kopi,
telah beradaptasi dengan baik terhadap kondisi lingkungan setempat. Batang
bawah lokal dipilih karena memiliki ketahanan yang baik terhadap kondisi

tanah, iklim, serta memiliki sistem perakaran yang kuat. Sementara itu

batang atas dipilih dari varietas unggul yang diharapkan mampu memberikan

perwmbuhan dan hasil yang lebih baik.
Keb uk sangat ditentukan oleh kesesuaian antara

pawah dan batan
serta kondisi |

erhasilan sambung puc
g atas,

ingkungan selama proses penyembuhan

batang keterampilan dalam pelaksanaan
penyambungan,



sambungan ,Apabila proses penyambungan tidak berjalan dengan baik
maka sambungan dapat gagal, ditandai dengan tidak tumbuhnya tunas ata1:
mengeringnya bagian batang atas (Hartman et al,2011) .Oleh karena itu
diperlukan pengamatan yang cermat untuk mengetahui tingkat keberhasi]a;
sambung pucuk yang dilakukan, Keberhasilan sambung pucuk pada tanaman
kopi tidak hanya dinilai dari hidup atau matinya tanaman hasil sambungan,
tetapi juga dari pertumbuhan vegetatif tanaman setelah penyambungan.
Pertumbuhan vegetatif tersebut dapat diamati melalui beberapa parameter,
seperti jumlah daun yang terbentuk, jumlah tunas yang muncul, sebagai
indikator kesehatan tanaman, serta jumlah ruas batang yang menunjukkan

pertumbuhan panjang tunas tanaman (Taiz & Zeiger,2010;Hopkins &

Huner.2008).Parameter-parameter ini penting untuk mengetahui sejauh mana
tanaman hasil sambung pucuk mampu tumbuh dan berkembang secara

normal.
Selain faktor teknik dan bahan tanam, kondisi lingkungan juga sangat

berpengaruh terhadap keberhasilan sambung pucuk kopi. Salah satu faktor
lingkungan yang penting adalah naungan. Tanaman kopi umumnya tumbuh
optimal pada kondisi cahaya yang tidak terlalu intens. Pemberian naungan
berfungsi untuk mengurangi paparan sinar matahari langsung, menjaga

kelembapan lingkungan, serta menciptakan kondisi mikroklimat yang lebih

stabil bagi pertumbuhan tanaman kopi. Oleh karena itu, pengamatan sambung

pucuk kopi robusta di bawah satu naungan menjadi penting untuk mengetahui
respon pertumbuhan tanaman dalam kondisi lingkungan yang relatif seragam.

Dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, penulis melakukan
pengamatan secard langsung terhadap tanaman kopi robusta hasil sambung

pucuk dengan menggunakan batang bawah lokal dan batang atas dari
beberapa varietas yang berbeda. .P_engamatan dilakukan di bawah satu
naungan dengan tujuan untuk meminimalkan perbe('iaan kondisi lingkungan,
schingga perbedaan pertumbuhan tanaman yang diamati lebih dipengaruhi
oleh perbedaan varietas batang atas. Melalui pengamatan langsung di

eroleh pengalaman nyata mengenai proses

i t memp
lapangan, penulis dapat |
sambung pucuk kopi serta faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilannya- i
e uraian tersebut, pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

Berdasarkan
aluasi Kkeberhasilan sambung pucuk kopi robusta ini

dengan topik €V



diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pertumbuhan tanaman
hasil sambung pucuk pada batang atas varietas yang berbeda. Selain itu
kegiatan ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan Wawasar:
penulis mengenai teknik perbanyakan vegetatif tanaman kopi yang dapat

diterapkan dalam kegiatan budidaya di lapangan.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tingkat keberhasilan sambung pucuk kopi robusta dengan
menggunakan batang bawah lokal dan batang atas dari varietas yang
berbeda dibawah satu naungan?

Bagaimana pertumbuhan tanaman kopi robusta hasil sambung pucuk
berdasarkan jumlah daun,jumlah tunas,warna daun,dan jumlah ruas?

Varietas manakah yang menunjukan pertumbuhan paling baik pada

tanaman kopi robusta hasil sambung pucuk?

1.3 Tujuan

1. Mengetahui keberhasilan sambung pucuk kopi robusta menggunakan

batang bawah Jokal dan batang atas dari varietas yang bebeda di bawah satu

naungan.

Mengamati pertumbuha
aun,jumlah tunas,warna daun,dan jumlah ruas.

n vegetatif tanaman kopi hasil sambung pucuk

berdasarkan jumlah d
Mecnambah pengetahuan serta pengalaman penulis mengenai teknik

sambung pucuk kopi robusta melalui pengamatan langsung di lapangan.

1.4 Manfaat

|

Menambah pengetahuaﬂ dan pengalaman mahasiswa mengenai teknik
sambung pucuk kopi robusta serta faktor faktor yang mempengaruhi
angsung dilapangan.

keberhasilanya melalui pengamatan 1

Meningkatkan keterampilan
matan,pencatatatan, dan analisis pertumbuhan tanaman kopi

mahasiswa dalam melakukan

penga
berdas

arkan parameter jumlah daun,jumlah tunas,warna daun,dan jumlah.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAK

2.1 Tanaman Kopi Robusta (Coffea canephora)

. Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan ya A
nilai ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan di wilaya: tr;g I'nemlhkf
termasuk ke dalam genus Coffea dan famili Rubiaceae. Di Indonesi OI.)IS.. KOPT
yang banyak dikembangkan adalah kopi robusta (Coffea cane h’a”e'“s kopi
memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap Hngl:(uora), karena
produktivitas yang relatif tinggi dibandingkan jenis kopi lainn ngan sefta
2012). ya (Rahardjo,
Kopi robusta urmumiy? tumbuh baik pada ketinggian 200-800 meter di
permukaan laut dengan suhu udara berkisar antara 24-30°C. Tanama;at-as,
membutuhkan curah hujan yang cukup dan tanah yang subur serta memil:llz

drainase yang baik. Selain itu, kopi robusta memerlukan kondisi lingkun
ing gan

yang lembap dan tidak terlalu panas, terutama pada fase pertumbuhan
vegetatif

awal (Panggabean, 2011).

Secara morfologi, tan
perakaran tunggang yang cukup kuat, serta percabangan yang khas. Daun kopi
. opi

robusta berbentuk lonjong
meruncing. Daun merupakan organ penting bagi tanaman

gsi sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis yang

aman kopi robusta memiliki batang berkayu, siste
) m

hingga elips, berwarna hijau mengkilap, dan

memiliki ujung daun

kopi karena berfun

rtumbuhan dan perkembangan tanaman secara keseluruhan

menentukan pe

man Kopi

n Vegetatif pada Tana
dilakukan secara generatif dan vegetatif.

2.2 Perbanyaka
apat

Perbanyakan tanaman d
gunakan biji, sedangkan perbanyakan vegetatif

Perbanyakan generatif meng

dilakukan dengan men

k, atau akar. Menurut
kan tanaman baru yang memiliki sifat genetik sama

ggunakan bagian vegetatif tanaman seperti batang
Hartmann ef al. (2011), perbanyakan vegetatif

pucu

bertuj
an tanaman induknya.

uan untuk menghasil

deng



mampu mempertahankan si
A ankan sifat unggul tanaman induk, seperti produkti
) agaman pertumbuhan, serta ketahanan terhad e
adap hama dan

ntU.k

be : 1ohi .
rproduksi lebih cepat dibandingkan perbanyakan g
Salah satu eneratif.
- ) metode perbanyakan vegetatif yang banyak dit
man kopi 1ter
- opi adalah sambung pucuk. Metode ini dianggap lebih apkan pada
n i 1 i
j f asilkan tanaman unggul dalam jumlah relatif banyak efektif untuk
in . ey
okat keberhasilan yang cukup tinggi apabila dilakukan Z serta memiliki
engan teknik yan
g

tepat.
2.3 Sambung Pucuk pada Tanaman Kopi Robusta

S .
ambung pucuk merupakan teknik perbanyakan vegetatif d
menyatukan pucuk atau batang atas dari tanaman unggul dengan b engan cara

: . . . an batan
dari tanaman lain yang masih satu jenis atau satu spesies. Tujuan dari g bawah
: ari sambung

pucuk adalah untuk menggabungkan keun
ggulan batang bawah
dan batan
g atas

dalam satu tanaman (Hartmann et al.,2011).

Pada tanaman kopi robusta, sambung pucuk bertujuan untuk
. T
meningkatkan mutu bahan tanam serta mempercepat pertu Jb
. mbu
produksi tanaman. Batang bawah berfungsi sebagai penopang dan e
penyerap air

serta unsur hara sedangkan batang atas berpe
s rperan dalam menentuk
an karak
ter

pertumbuhan vegetatif dan
bahwa keberhasilan sambung pucuk sangat di

pengaruhi oleh kes .

csualan

a batang bawah dan batang atas. Apabila jaringan
dengan baik, maka proses aliran air dan hara da
pat

produksi tanaman,Ashari (2006) menyatak
an

jaringan kambium antar

kambium dapat menyatu

normal sehingga tanaman  mampu tumbuh dan

berlangsung secara
berkembang.
2,4 Batang Bawah Lokal

wah merupakan bag!
n. Penggunaan batang bawah lokal pad
a

pada Sambung Pucuk Kopi
an tanaman yang berfungsi sebagai sistem

Batang ba

penopang tanama
k kopi bertujuan untuk memanfaatkan kemampuan adaptasi
si

lingkungan setempat. Batang bawah lokal umumn
. . . ya
ah, iklim, dan lingkungan di lokasi penanaman

perakaran dan
sambung puct
dap kondisi

tanaman terha
engan kondisi tan

telah terbiasa d

(Rahardjo 2012)-



Batang bawah yang baik memiliki sistem perakaran yang kuat, sehat,
dan mampu menyerap air serta unsur hara secara optimal. Sistem perakaran
yang kuat sangat penting dalam mendukung pertumbuhan batang atas,
terutama pada fase awal setelah sambung pucuk dilakukan,dalam kegiatan

sambung pucuk kopi robusta, penggunaan batang bawah lokal diharapkan
dapat meningkatkan keberhasilan sambungan serta mendukung pertumbuhan

tanaman secara keseluruhan.
2.5 Batang Atas Varictas Berbeda pada Sambung Pucuk Kopi

Batang atas merupakan bagian tanaman yang menentukan sifat

pertumbuhan vegetatif dan produksi tanaman. Batang atas yang digunakan

dalam sambung pucuk kopi biasanya berasal dari varietas atau klon unggul
yang memiliki karakter pertumbuhan dan potensi produksi yang baik
(Panggabean, 2011).

Setiap varietas kopi robusta memiliki karakteristik yang berbeda, seperti

kecepatan pertumbuhan tunas, jumlah daun, warna daun, dan bentuk daun.

Oleh karena itu, penggunaan batang atas dari varietas yang berbeda dapat

menghasilkan respon pertumbuhan yang berbeda pula setelah sambung pucuk
dilakukan,Pengamatan terhadap perbedaan pertumbuhan batang atas dari

berbagai varietas penting dilakukan untuk mengetahui varietas yang paling
sesuai dan memiliki tingkat keberhasilan terbaik ketika disambungkan dengan

batang bawah lokal.

2.6 Keberhasilan Sambung pucuk Kopi Robusta

Keberhasilan sambung pucuk dapat dilihat dari kemampuan tanaman
untuk hidup dan tumbuh setelah proses penyambungan. Sambung pucuk

dikatakan berhasil apabila batang atas mampu menyatu dengan batang bawah,

ditandai dengan munculnya tunas dan daun baru (Hartmann et al., 2011), Selain

dup tanamarn, keberhasilan sa
Pertumbuhan vegetatif yang baik

persentase I mbung pucuk juga dapat dinilai dari
pertumbuhan vegetatif tanaman.

an bahwa aliran air dan unsur hara dari batang bawah ke batang atas

menunjukk

berjalan dengan lancar.



Pengamatan keberhasilan sambung pucuk perlu dilakukan secara berkala untuk
mengetahui perkembangan tanaman dari waktu ke waktu.

2.7 Pengaruh Naungan terhadap Pertumbuhan Kopi Sambung Pucuk

Naungan berperan penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman kopi
Tanaman kopi tidak memerlukan cahaya matahari penuh, terutama pada fase

awal pertumbuhan. Naungan berfungsi untuk mengurangi intensitas cahaya
matahari, menjaga suhu, dan mempertahankan kelembapan lingkungan

(Wintgens, 2004).
Pengamatan sambung pucuk kopi robusta di bawah satu naungan bertujuan
untuk menciptakan kondisi lingkungan yang relatif seragam sehingga

perbedaan pertumbuhan tanamar lebih dipengaruhi oleh perbedaan varietas

batang atas



BAB 111

METODOLOGI PELAKSANAAN
3.1 Kerangka Pendekatan Studi

Pendekatan studi yang digunakan dalam kegiatan Praktik Kerj

. 3 e
Lapangan (PKL) i adalah pendekatan deskriptif-eksperimental mel :Ja
melalui

percobaan lapangan dan survei lapangan. Pendekatan ini digunak
an untuk

memperoleh gambaran secard nyata mengenai keberhasilan sambun uk
g puc

kopi robusta dengan batang bawah lokal dan batang atas dari variet
etas yang

berbeda di bawah satu naungan.
Metode percobaan lapangan dilakukan dengan melaksanakan s
ecara

langsung kegiatan sambung pucuk kopi robusta di lapangan, kemudi
s mudian

mengamati pertumbuhan tanaman hasil Salllbullgan berdasarkan P

' . arameter

yang telah dltentukan. Sementara itu, metode survei lapangan dilakukan k
untu

mengamati kondisi lingkungan,
embangan tanaman secara berkala.

Proses pengumpulan informasi dilakukan melalui pengamatan
langsung (observasi), pencat
dokumentasi kegiatan di lapangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis

secara deskriptif dengan membandingkan hasil pengamatan antar variet
ctas

batang atas. Hasil analisi
ucuk s

teknik pelaksanaan sambung pucuk, serta

perk

atan data pertumbuhan tanaman, serta

s selanjutnya ditafsirkan untuk mengetahui tingkat

keberhasilan sambung P rta respon pertumbuhan tanaman kopi robusta

hasil sambungan.

3.2 Tempat dan Waktu Pe
o Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di BRMP TRI

okasi ini didasarkan pada ketersediaan

laksanaan

Kegiata

Sukabumi, J
tanaman kopi robusta serta fasilitas
sambung pucuk dan pengamatan pertumbuhan tanaman.
Wakes k Kerja Lapangan dilakukan pada tanggal 16

September 5 januari 2026, meliputi kegiatan persiapan

aqwa Barat. Pemilihan 1
pendukung yang memadai untuk kegiatan

pelaksanaan Prakti
2025 sampai dengan



pelaksanaan sambung pucuk, pengamatan pertumbuhan tanaman, hingga
pengumpulan data akhir.
3.3 Alat

Alat yang digunakan dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini meliputi:

1. Pisau okulasi
Pisau okulasi digunakan untuk memotong batang bawah dan batang

atas (entres) saat proses sambung pucuk. Pisau ini harus tajam dan bersih
agar menghasilkan potongan yang rapi sehingga memperbesar peluang

Kkeberhasilan penyatuan jaringan kambium.

2. Kuarter
Kuarter digunakan sebagai alat bantu dalam pengikatan sambungan

antara batang bawah dan batang atas. Pengikatan yang baik bertujuan untuk

menjaga posisi sambungan agar tetap stabil selama proses penyatuan
jaringan.
3. Plastik es untuk sungkup

Plastik €s digunakan sebagai sungkup pada tanaman hasil sambung

Sungkup berfungsi
gan, melindungi batang atas dari pengaruh lingkungan luar, serta

embuhan sambungan.

pucuk. untuk menjaga kelembapan di sekitar

sambun

membantu mempercepat proses peny

3.4 Bahan
Bahan yang digunakan dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini adalah:

1. Stek batang atas (entres)
Entres merupakan bagian pucuk atau batang atas yang berasal dari

robusta yang berbeda, Entres dipilih dari tanaman yang schat,

varietas kopi pil

bebas dari hama dan penyakit, serta memiliki pertumbuhan yang baik.
e

Penggunaan entres dari varietas yan

setelah dilakukan sambung pucuk dengan

g berbeda bertujuan untuk mengetahui
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3.5 Prosedur penelitian

Persiapan batang bawah

Batang bawah yang digunakan adalah tanaman kopi robusta lokal yang
schat,bebas dari hama dan penyakit,serta umur +6- 12 bulan,batang bawah
dipotong pada ketinggian +15-20 cm dari permukaan tanah,setelah itu,batang
dibelah vertikal dibagian tengah dengan kedalaman sekitar 2-3 cm

menggunakan pisau sambung.

1. Persiapan Entres ( Batang atas )

Entres diambil dari tanamém induk kopi robusta unggul yang sehat dan

produktif,entres yang digunakan memiliki diameter yang hampir sama

dengan batang bawah dan memiliki 2 -3 mata tunas,bagian bawah entres

dipotong berbentuk runcing atau seperti baji (v) agar dapat masuk dan

menyatu dengan belahan batang bawah.

3 .Penyambungan Batang Bawah Dan Entres

Entres yang telah dipotong dimasukan kedalaman belahan batang bawah
posisi kambium entres dan batang bawah saling bertemu,penyatuan

dengan
entukan keberhasilan sambungan.

kambium ini sangat penting karna men

4.Pengikatan Sambungan

tres terpasang dengan baik,bagian sambung diikat

Setelah en
stik PE atau karet sambung,pengikatan dilakukan dari

menggunakan pla
bawah ketas secara rapat namun

stabil dan tidak bergeser.

tidak terlalu kencang agar sambungan tetap

5.Penyungkupan
Tanaman yang telah disambung kemudian disungkup menggunakan

plastik bening untuk menjaga kelembapan dan mencegah penguapan
berlebih,sungkupP diikikat pada bagian bawah batang dan diletakan ditempat
erlebib,

yang tedub serta terlindung dari matahari langsung.
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3.6 Parameter Pengamatan Pertumbuhan Sambung pucuk kopi Robusta (Coffea
canephora)

Pengamatan pertumbuhan tanaman kopi hasil sambung pucuk dilakukan untuk

menilai tingkat keberhasilan sambungan,parameter pengamatan meliputi :
1. Jumlah daun
Jumlah daun menunjukan kemampuan tanaman dalam melakukan
fotosintesis semakin banyak jumlah daun,maka semakin besar

kemampuan tanaman dalam menghasilkan energi untuk pertumbuhan (

Lakitan)
2. Warna daun
Warna daun digunakan sebagai indikator kesehatan tanaman ,daun

hijau segar menunjukan kondisi tanaman yang sehat,sedangkan daun

pucat atau kekuningan dapat menunjukan gangguan pertumbuhan

3. Jumlah tunas

Jumlah  tunas
tunas baru  menandakan bahwa proses sambung

mencerminkan  aktivitas  pertumbuhan

tanaman,munculnya
pucuk berjalan dengan baik ( Ashari,2006 ) 3.6 Pelaksanaan Sambung

Pucuk Kopi Robusta



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Pengamatan pertumbuhan sambung pucuk kopi robusta dilakukan

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan tumbuh beberapa klon yan
ang

diamati terdiri atas BP 939,BP 436,BP 234,BP 534,BP 358,Paramet
» ! er

pertumbuhan yang diamati meliputi rata rata panjang tunas,jumlah daun.data

yang digunakan dalam pembahasan ini merupakan hasil rekapitulasi

pengamatan dari minggu ke- 3 sampai minggu ke — 10 setelah sambung

pucuk,pengamatan dilakukan sccara langsung dilapangan tanpa perlakuan uji

statistik lanjut,sehingga data dianalisis secara deskriptif untuk melihat
pertumbuhan rata rata pertumbuhan antar klon.

perbedaan
Va-r-ietas

Minggu | BP939  BP436 BP234 | BP 534  BP358
e WP L e cm Taom
4 058cm | 0#42cm | 093cm 0,65cm | 1,3 cmem
5 1,62 cm 1,04 cm 1,39cm | 0,63cm © 039%9cm
6 1,88 cm 3,56 cm 1,16 cm | 1,03 cm 0,81 cm
7 3,52 cm 221 cm 27cm | 233cm 1,83 cm
8 394cm | 2,09 om | 305cm | 302em | 513cm
9 7,16 cm 7,48 cm 5,14 cm 6,7lcm | 8,16cm
10 12,8 cm 10,42cm | 942cm | ?:79__0111 10,76 cm

Tabel p.arrjang tunas 11

Gambar rata rata panjang t
Bp 939 me
tertinggi,sching

pertumbuhan tund

panjang tunas 1

14 /
L

12
10 L
>
8 g /_r,/-""
/_,,..;.;-'r;;:.._.ga::"’—"'
e oy M5 ™M 6 M7 M 8 Mo M6
™M 3 mM 4
s 436 234 534 3sg
e 939 —
unas 11

enghasilakn rata rata panjang tunas

miliki rata rata panjang funas 12,8 m
an terbaik dalam mendukung

at dikatakan scbagai pcrtumbuh

ga dap
s kopi robust?
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Varietas

Minggu BP 939 BP 436 BP 234 _BP 534 BP 358
M 3 0,5 0.7 0,75 0,6 0,7
M 4 0,34 0,73 0,67 0,47 0,47
M5 0,85 0,67 0,81 0,57 0,57
M 6 1,45 1,02 1,5 08 0,99
M7 2,32 1,47 2,42 2,33 1,6
M8 3,1 2,39 2,83 | 3,29 2,24
M9 5,23 4,03 4,76 5,26 6,86
M 10 6,78 5,65 7,76 7,69 ‘ 8,95

Tabel rata rata panjang tunas 2 1
panjang tunas 2
10

9

8

Z "9./,/-”

6 i o

5 ("

4 - G

3 =

2 =

i  aa Rt B

0 Mj o 2 A M 6 ™M 7 M 8 ™M 9 M 10

—o30 336 228 ee (8 2=}
Gambar grafik rata rata panjang tunas 2

unjukan bahwa perlakuan bp 358 menghasilkan rata rata

Hasil penelitian men
8,95 sehingga dapat dikatakan sebagai pertumbuhan

panjang tunas 2 tertinggi,yaitu

dukung pertumbuhan tunas kopi robusta

terbaikdalam men

Vériétas' o

Minggu bp 939 Bp f-’yﬁ bP:34 bp :34 bp fss b

3 121 = — i

= 2,3 2,8 2 1,75

- 22 2,42 3,32 21 675

- ik 3,52 718 | 32 2.27

! 4 | S aa | 33 | A

: i 3 ;38 s el R R

- 45'655 5;,6 53 | 47 | 158

= ;faun 11

Tabel rata rata jumlah
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Rata rata jumlah daun

18
16
14
12
10
8
8
a
. o s a——
2 e ™ e p— -

(8}

4 5 (€] 7 8 8] 10

e varietas bp s Columnl bp 234 bp 534 bp 358

p 35

Gambar grafik rata rata jumlah daun 1 1
Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan bp 358 menghasilkan rata rata

jumlah daun tertinggi,yaitu 8,95,sehingga dapat dikatakan sebagai pertumbuhan

terbaik dalam mendukung pertumbuhan tanaman kopi robusta

Varietas
Minggu | bpo39 | bp43s | bp23% bp534  Bp358
3 1 0 5 iy 0 el A
4 1,42 2 L] 2 :
E 514 T2 0504 RN
6 2,56 2,02 2,56 1,9 | 227
7 338 3,52 3,52 23 270
S | 38 . 38 3,1 3,18
4,25 el I BT A O 437 |
10 4,46 ez . 2R 4 45 |

Tabel rata rata jumlah daun 21

rata rata jumlah daun 2

4 :
3,5 7

. .14:& g
2,5 /"’:) .

2 & // - .— ¢ '.-r/

; -~

1,5 7~ £

1 '
0,5

0 . M7 M 8 M9 M 10

M 6
P M 4 M5
7 ) bp 234 bp 534 358
T ~bp 436

o rota daun 21

an bahwa perlaku
| 4,46 schingga dapat
puhan kopi.

Gambar graﬁkjum"ah rat

itian mBﬂunjuk
tertinggl yait
dukung pertum

an bp 939 menghasilakan rata rata
dikatakan sebagai perlakuan

jumlah daun 2

terbaik dalam men
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4.1 Pembahasan

4.2.1 Pertumbuhan Sambung Pucuk Kopi Robusta
e
pengamatan pertumbuhan sambung pucuk kopi robusta dilaksanakan

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan tumbuh beberapa klon k
on kopi

robusta setelah dilakukan sambung pucuk. Klon yang diamati terdiri atas B
atas BP

939, BP 436, BP 234,
ta rata panjang tunas, jumlah daun dan warna daun. Dat
. ata

BP 534, dan BP 358. Parameter pertumbuhan yang

diamati meliputi ra
yang digunakan dalam pembahasan ini merupakan hasil rekapitul
" itulasi
pengamatan dari minggu ke-3 sampai minggu ke-10 setelah sambung p ukl
. ucuk.
Pengamatan dilakukan secara langsung di lapangan tanpa perlaku
an

uji statistik lanjut, sehingga data dianalisis secara deskriptif untuk melih
chihat

perbedaan pertumbuhan antar klon.

Berdasarkan hasil pengamatan, klon BP 939 menunjukkan rata rata
. . . . . . ra
panjang tunas paling tingg! dibandingkan klon lainnya, yaitu sebesar 12,8
,8cm
ta panjang tunas pada klon BP 939

dan 6,78 cm. Tingginya rata 1@

menunjukkan pahwa klon ini memi

yang lebih baik serta respons yang p
menempati urutan berikutnya dengan rata rata panjang

8,95 cm, diikuti oleh klon BP 436 dengan rata rata

liki kemampuan pertumbuhan vegetatif
ositif terhadap teknik sambung pucuk

diikuti klon BP 358

tunas 10,76 cm dan
cm dan 5,
ang tunas yang re
ing 7,76-9,42 cm dan 9,76-7,69 cm.

panjang tunas 10.42 65 cm. Sementara itu, klon BP 534 dan BP 358
latif lebih rendah dibandingkan

menunjukkan rata rata panj
tu masing-mas
ng tunas antar klon diduga dipengaruhi oleh

kopi robusta. Menurut Gardner et al.

klon lainnya, yai

edaan total panja
g varietas
g tunas dipengaruhi oleh aktivitas pembelahan

kendalikan oleh faktor genetik serta kondisi

Perb
faktor genetik masing-masin
ertumbuhan panjan
g di
dengan potensi genetik yang baik akan

_ Klon
at dan panjang.

an tunas yang lebih cep

gkungan seperti ketersediaan air, cahaya

gelain faktor genetik, kondisi lin

berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas. Hal ini scjalan

dan unsur hara juga
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dengan penda i
pat Lakitan (2011)
yang menyatakan bahwa
pertumbuhan

vegetatif tanaman sangat di i
pengaruhi oleh keseimban
gan faktor lingkun
gan

dan kemam man m mem
puan tana dalam memanfaatkan sumber daya yang tersed
ersedia.

4.2.2 Jumlah Daun

Klon BP358 dan BP939 menunjukkan pertumbuhan vegetatif
1nyang

lebih baik dibandingkan klon lainnya, hal ini dapat dipengaruh
garuhi oleh

beberapa faktor utam
a, terutama faktor genetik, k
, kemampuan adaptasi
, serta

kondisi fisiologis tanaman S i
. Secara genetik, setiap klon kopi
opi robusta

memiliki karakteristik pertumbuhan yang berbeda karena adanya perbed
erocdaan

sifat inheren dari bibit induknya. Klon BP358 dan BP939 kemungki
-g . . . - un ‘n

memiliki potens! genetik yang lebih unggul dalam pembentukan mng dan

. as dan

rtumbuhan vegetatifnya lebih cepat dan lebih kuat

a

daun sehingga P€
p234, BP436, dan BP534. Karakter genetik yang baik

dibandingkan klon B

ini memungkinkan kedua klon un
ambung pucuk( Khomaeni et al 2015),
adaptasi tanaman terhadap

tuk membentuk jaringan baru lebih efektif

setelah proses S
faktor genetiK, kemampuan

Kasi p engamatan juga berperan penting. BP358 dan BP939
lebih baik terhadap kondisi lingkungan

Selain

lingkungan lo
mampu peradaptasi

intensitas cahay?,
lebih baik ini memungkinkan tanaman untuk

cenderung

seperti suhu,
m. Adaptasi yang
proses fotosintesi

kelembapan, dan ketersediaan nutrisi di

media tana

melakukan

dihasilkan dapat digunakan un

daun (Susi]awati,2016; 7annah ef a

hijau sehat, yang menandakan tanaman tidak mengalami stres atau
tama & purnamaningsi,2019)

uan yang perarti (P12
ertumbuhan yang baik pada BP358 dan BP939 juga

kedua klon ini memiliki vigor yang tinggi, yaitu
at dan kuat setelah proses sambung

s secara optimal, sehingga energi yang
tuk pertumbuhan tunas dan pembentukan
1.,2023) Hal ini terlihat dari warna daun

yang

tllmbUh dengan ccp
tinggi membuat {2

pu
sambungan sehinggd tunas dapat tumb
. tanaman yang menmiliki vigor tinggi

terbentuk lebih panyak-
ki sistem perakaran yang lebih baik, sehingga penyerapan

naman lebih cepat pulih dari stres

cuk. Vigor yang
uh lebih panjang dan daun dapat

biasanya memili
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air dan nutrisi menjadi lebih efisien. Hal ini mendukung pertumb
vegetatif yang lebih maksimal pada kedua klon tersebut (T: 'uhan
Zeiger,2010; Hopkins & Huner,2008) e
Kondisi kesehatan tanaman juga menjadi faktor pendukung. Warna
daun yang hijau pada BP358 dan BP939 menunjukkan bahwa tanaman

berada dalam kondisi sehat dan tidak mengalami kekurangan unsur h
sur hara

atau serangan hama penyakit yang signifikan. Kesehatan tanaman yang baik

memungkinkan aktivitas metabolisme
dapat berlangsung secara optimal.

berjalan normal, sehingga

pertumbuhan tunas dan daun
Secara keseluruhan, kombinasi dari faktor genetik yang unggul
kemampuan adaptasi yang baik, vigor yang tinggi, serta kondisi kesehatar;

tanaman yang mendukung membuat klon BP358 dan BP939 mampu

menunjukkan pertumbuhan vegetatif terbaik pada pengamatan sambun
. g
pucuk kopi robusta. Untuk mendapatkan penjelasan yang lebih kuat

penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan menambah paramete
r

pengukuran seperti diameter batang, tinggi tanaman, dan analisis nutrisi

tanah serta klorofil daun.

Menurut Lakitan (201 1), daun merupakan organ utama dalam proses

fotosintesis. Semakin panyak jumlah daun yang terbentuk, maka semakin
an dalam menghasilkan fotosintat yang digunakan

besar kemampuan tanam
dan organ vegetatif lainnya. Oleh karena

untuk pertumbuhan patang, tunas,
itu, klon dengan jumlah daun yang lebih banyak cenderung memiliki

pertumbuhan yang Jebih baik.
Hasil pengamata menunjukkan bahwa seluruh klon kopi robusta

memiliki wama daun hijau
man yang sehat dan pertumbuhan yang

pada akhir pengamatan. Warna

yang diamati
kan kondisi tana

daun hijau menunjuk

normal.
Men
an kandungan ki
Daun
an fotosintesis dengan baik dan berada pada

urut Taiz dan Zeiger (2010), warna hijau pada daun
menunjukk orofil yang cukup, yang berperan penting
dalam proses fotosintesis- yang berwama hijau menandakan bahwa

mampu melakuk
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Berdasarkan seluruh parameter pertumbuhan yang diamati sel
. . i selama
i de pengamatan, terlihat adanya perbedaan respons pertumbuh
- o an antar
lon kopi robusta yang diuji. Perbedaan ini mencerminkan karakt
er genetik

masing-masi
ing-masing klon serta kemampuannya dalam memanfaatkan fakt
aktor

lingkungan untuk mendukung pertumbuhan vegetatif.,

Klon BP 939 menunjukkan pertumbuhan terbaik dibandingkan klo
n

lainnya. Keunggulan klon ini ditunjukkan oleh nilai tertinggi pad
i pada

parameter rata rata panjang tunas, dan jumlah daun Tingginya nil
. a nilal

parameter tersebut mengindikasikan bahwa klon BP 939 memiliki akti
i aktivitas

pertumbuhan vegetatif yang lebih cepat dan efisien. Panjang tunas
yang

lebih besar menunjukkan kemampuan pemanjangan sel yang baik
' aik,
sedangkan jumlah ruas dan daun yang lebih banyak mencerminkan tingkat
a

pembelahan sel dan pembentukan organ yang optimal Kondis'g‘ .
. i ini

memungkinkan klon BP 939 memiliki luas daun yang lebih besar sehin
gga

tensi meningkatkan laju fotosintesis dan akumulasi fotosintat untuk
un

berpo
dukung pertumbuhan lanjutan.

Klon BP 234 dan BP 358 menunjukkan pertumbuhan yang tergolong
on ini memiliki nilai parameter pertumbuhan yang
ih lebih tinggi dibandingkan klon BP
ukup baik pada BP 234 dan BP 358

men

cukup baik. Kedua ki
berada di bawah BP 939, namun mas
534 dan BP 436 Pertumbuhan yang ¢

menunjukkan bahwa kedua klon ini m
lingkungan tumbuh, meskipun potensi genetiknya tidak seoptimal BP 939

Jumlah daun dan panjang tunas yang moderat mengindikasikan bahwa

sintesis dan dis

ampu beradaptasi dengan kondisi

tribusi hasil fotosintat berlangsung dengan baik

aktivitas foto
simum (Marschner,2012).

um mencapai tingkat mak

namun bel
Sementara itu, klon BP 534 dan BP 436 menunjukkan pertumbuhan
pesar parame

pada kedua klon ini menunjukkan laju pertumbuhan

ter yang diamati. Rendahnya panjang

terendah pada sebagian

s, dan jumlah daun
mbat.
klon dalam merespons 1
h rendah dalam mendukung pembentukan organ

vegetatif yang lebih la Kondisi ini dapat disebabkan oleh keterbatasan

kemampuan genetik
g lebi

ingkungan atau efisiensi

metabolisme yan
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organik untuk pertumbuhan menjadi terbatas.

Perbedaan pertumbuhan antar klon ini diduga kuat dipengaruhi
f.aktor genetik masing-masing klon serta interaksi antara in t'kl o
lingkungan. Setiap klon memiliki karakter genetik yang i‘le: | tu]c<lan
kecepatan pertumbuhan, pembentukan tunas, dan efisiensi pem::f N
unsur hara. Hal ini sejalan dengan pendapat Gardner et al. (1991) i:::

menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman merupakan hasil interaks
nteraksi

kompleks antara faktor genetik dan lingkungan tumbuh. Klon d
. Klon dengan

potensi genetik unggul akan menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik
ih bai

apabila didukung oleh kondisi lingkungan yang sesuai

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ki
a klon

ar untuk dikembangkan lebih lanjut. Klon BP 234 dan BP 358 masih
as

bes
baik dan dapat menjadi alternatif,

unjukkan performa yang cukup

men
P 436 memerlukan perhatian khusus dalam

sedangkan klon BP 534 dan B
pengelolaan atau seleksi lebih lanjut karena menunjukkan pertumbubh:
rtumbuhan

yang relatif rendah.

Berdasarkan hasil
ati menunjukkan karakter morfologi daun yang

kopi robusta yang diam
relatif sama. Daun kopi robusta menmiliki bentuk lonjong, warna hijau, tepi
yjung daun meruncing,

pengamatan morfologi daun, seluruh varietas

daun pergelombang, susunan daun berhadapan,
dan pangkal daun menyempit.

Kesamaan morfologi daun antar klon menunjukkan bahwa
(tumbuhan yang ted

pukan oleh perbedaan
m memiliki daun berbentuk lonjong

perbedaan pe adi lebih dipengaruhi oleh faktor genetik

dan fisiologis

(2004), kopi
hingga €elips dengan tepi

morfologi daun. Menurut Wintgens

robusta secara umu
bergelombang.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL
telah dilaksanakan serta pengamatan pertumbuhan tanaman kopi ) yang
hasil sambung pucuk, dapat disimpulkan bahwa setiap klon m: . r'o -
respons .pertumbuhan vegetatif yang berbeda-beda. Pengamatann;?i:udl:an
se?ara sistematis dengan menggunakan beberapa parameter pertumbuh an
yaitu panjang tunas, jumlah daun, dan warna daun sebagai indikator u‘ia::

keberhasilan sambung pucuk serta kondisi fisiologis tanaman
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa klon BP939 memiliki
111K1

pertumbuhan vegetatif terbaik dibandingkan dengan klon BP436, BP23
‘ s 4,
BP534, dan BP358. Keunggulan klon BP939 ditunjukkan oleh nilai
. . . ai rata-
rata panjang tunas yang paling tinggi, jumlah daun yang lebih banyak
nyax,

serta warna daun hijau segar- Warna daun yang hijau menunjukkan bah
wa

tanaman berada dalam kondisi sehat dan mampu melakuka
n proses

fotosintesis dengan baik, sehingga mendukung pertumbuhan v
egetatif

yang optimal.
on BP234 dan BP358 menunjukkan pertumbuhan yang cuku
P

Ki
ah klon BP939. Kedua klon tersebut

skipun masih berada di baw

baik, me
lah daun yang tergolong sedang, serta

\i panjang tunas dan jum
au, yan
rjalan dengan cukup baik dan tanaman mampu

memili
warna daun yang relatif hij
uk pada klon ini dapat be
gkungan tumbuh.

lon BP534 dan BP436 menunjukkan pertumbuhan

g menandakan bahwa proses sambung

puc
beradaptasi dengan lin

Sementara itu, k
f lebih rendah dibandingkan klon lainnya. Hal ini

vegetatif yang relati
terlihat dari rata-rata panjang tunas dan jumlah daun yang lebih sedikit,
ang kurang
oleh faktor genetik masing-masing klon serta
hadap kondisi lingkungan di lokasi pengamatan.

kemampuan adaptasi ter

serta warna daunt y hijau optimal. Perbedaan pertumbuhan ini

diduga dipengaruhl
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S i

samb i
ung pucuk pada tanaman kopi robusta dapat diterapkan dengan b
- arl !
pada seluruh klon yang diamati. Semua klon mampu tumfuh o
berk i ' -
embang, meskipun menunjukkan tingkat pertumbuhan yang berbed
rbeda.

D vg *
engan demikian, sambung pucuk merupakan metode perbanyak
yakan

vegetatif yang efektif untuk tanaman kopi robusta dan klon BP939 d
» apat

direkomendasikan sebagai klon dengan pertumbuhan vegetatif terb
if terbaik

berdasarkan parameter yang diamati selama kegiatan PKL

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhan sambung pucuk kopi
pi

robusta pada klon BP939, BP436, BP234, BP534 dan BP358, d
’ , dapat

disimpulkan bahwa klon BP939 menunjukkan pertumbuhan vegetatif
yang paling baik sehingga klon ini layak untuk dipertimbangkan dalam
pengembangan Jebih lanjut. Oleh karena itu, pada kegiatan selanjutnya
sebaiknya fokus pengembangan diarahkan pada klon BP939 dengan
ah tanaman dan mempe

buhan pada skala yang lebih besar. Selain

memperbanyak juml rluas area percobaan agar
stensi pertum
baran pertumbuhan yang lebih komprehensif,

ang lebih panjang karena

dapat melihat konsi

itu, untuk mendapatkan gam
rlu dilakukan dalam waktu y
naman kopi tidak hanya terlihat dalam periode pendek

aktu untuk menunjukkan perkembangan yang

urasi pengamatan yang lebih lama

pengamatan pe

pertumbuhan ta
melainkan memerlukan W

lebih stabil dan nyata. Dengan d
perubahan ve tanaman terhadap lingkungan juga akan

lebih jelas terlihat.
Di sisi lain, karena pada pengamatan ini hanya menggunakan
umla

getatif dan adaptasi

h daun, dan warna daun, pada penelitian

er panjang tunas, J
ya sebaiknya Jitambahkan parameter lain yang lebih lengkap

selanjutn

seperti diameter batang tinggi tanaman, jumlah cabang/pucuk samping,
jlan panen kucil. Penambahan parameter tersebut

g lebih detail mengenai

paramet

diharapkan dapat me kan informasi yan
tanaman serta efektivitas sambung pucuk secara

kualitas pertumbuha®
elitian lebih valid dan dapat

keseluruhan. Selain agar hasil pen

itu,
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dijadikan acuan, penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan variasi
perlakuan, misalnya perbedaan metode sambung, jenis batang bawah, atau
variasi pemupukan dan media tanam. Dengan adanya perlakuan yang
berbeda, dapat diketahui faktor mana yang paling berpengaruh terhadap

pertumbuhan klon kopi robusta hasil sambung pucuk.

Selanjutnya, untuk memperkuat kesimpulan dan memperjelas
perbedaan pertumbuhan antar klon, disarankan agar penelitian lanjutan
menggunakan analisis statistik yang sesuai dan rancangan percobaan yang

lebih baik, misalnya Rancangan Acak Lengkap (RAL) atau rancangan

lainnya. Hal ini penting agar hasil yang diperoleh dapat diuji secara

signifikan dan tidak hanya berdasarkan pengamatan secara deskriptif,

Dengan demikian, data yang dihasilkan akan lebih akurat dan dapat

menjadi dasar yang Kkuat untuk menentukan klon unggul dalam budidaya

kopi robusta. Dengan menjalankan saran-saran tersebut, diharapkan

penelitian selanjutnya dapat men
mbangan

ghasilkan informasi yang lebih lengkap

dan bermanfaat bagi penge kopi robusta melalui teknik sambung

pucuk.
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